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ABSTRAK 

ARI ANDRIANA CAHYA. Kebertahanan Tari Jakasona Bagi Masyarakat 

Sumedang (Studi Kasus: Sanggar Sekar Pusaka Sumedang). Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, 2020. 

 

Penelitian ini secara garis besar memiliki dua tujuan utama. Pertama adalah untuk 

mencari cara atau upaya mempertahankan Tari Jakasona di Sanggar Sekar Pusaka. 

Kedua, bertujuan untuk mencari cara bagaimana melakukan pelestarian budaya lokal 

melalui pendakatan sosiologis. Permasalahan pada penelitian ini yaitu di era 

globalisasi seperti sekarang ini banyak dari generasi muda Sumedang yang lebih 

tertarik terhadap seni tari modern dibandingkan tari tradisi yang dimiliki daerahnya. 

Melalui hal tersebut, Sanggar Sekar Pusaka berupaya mempertahankan kebudayaan 

lokal Sumedang dengan menerapkan Tari Jakasona agar seni tradisi tersebut tidak 

hilang tergerus oleh zaman.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan subjek penelitian ketua sanggar, 

orangtua dari ketua sanggar, satu budayawan Sumedang, lima anggota sanggar, satu 

mantan anggota sanggar. Lokasi penelitian dilakukan di Sanggar Sekar Pusaka, 

Jl.Pangeran Santri No.31B RT-01 RW-13 Kelurahan Kota Kulon Sumedang. Pada 

penelitian ini menggunakan teori kebudayaan oleh tokoh Raymond Williams.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya kebertahanan budaya lokal di Sanggar 

Sekar Pusaka melalui Tari Jakasona meliputi (1) Dijadikannya Tari Jakasona sebagai 

tarian wajib yang harus dipelajari (2) metode pembelajaran Tari Jakasona yang 

menarik dan mudah dipahami. (3). Sosialisasi kepada masyarakat (4) Kegiatan 

pagelaran dan worshop yang dilakukan oleh Sanggar Sekar Pusaka. Pada kaitannya 

dengan konsep kebudayaan Raymond William bahwa tari Jakasona yang ada di 

Sanggar Sekar Pusaka merupakan suatu bentuk ekspresi yang direalisasikan dalam 

bentuk gerak tubuh dan memiliki nilai juga makna didalamnya. Makna dan nilai 

tersebut baik dalam kehidupan bermasyarakat karena akan memberikan ciri karakter 

bagi masyarakat Sumedang. 

 

Kata Kunci : Budaya lokal, Kebertahanan, Kesenian Tradisional   
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ABSTRACT 

ARI ANDRIANA CAHYA. The Preservation of the Jakasona Dance for the 

Sumedang Community (Case Study: SanggarSekarPusakaSumedang). Thesis. Jakarta: 

Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 

University, 2019. 

 

This research has an outline that has two main objectives. The first is to find a way or 

try to maintain the Jakasona dance at the SekarPusaka Studio. Second, try to find 

ways to preserve culture through sociological approaches. The problem in this 

research is that in the era of globalization like today many of the younger generation 

of Sumedang are more interested in modern dance than traditional dance that 

supports the region. Through this, SanggarSekarPusaka requested the support of 

Sumedang culture by implementing the Jakasona Dance so that the traditional arts 

were not erased by the ages. 

 

This research uses a qualitative approach. The research data were obtained through 

observation, documentation, and interviews with the research subjects of the studio 

chairperson, parents of the studio chair, one Sumedangculturalist, five studio 

members, one former studio member. The location of the study was conducted at 

SanggarSekarPusaka, Jl.PrinceSantri No.31B RT-01 RW-13 Kelurahan Kota 

KulonSumedang. In this study using cultural theory by Raymond Williams. 

 

The results of this study indicate that efforts to maintain local culture in 

SanggarSekarPusaka through the Jakasona Dance include (1) the making of the 

Jakasona Dance as a compulsory dance that must be learned (2) the learning method 

of the Jakasona Dance which is interesting and easy to understand. (3). Public 

outreach (4) Performance and workshops activities conducted by the SekarPusaka 

Studio. In relation to the concept of Raymond William that the Jakasona Dance at 

Sanggar Sekar Pusaka is a form of expression that is realized in the form of gestures 

and has a value as well as meaning in it. The meaning and the value are good in 

social life because it will give character and character to the Sumedang comunity. 

 

Keywords: Local Culture, Sustainability, Traditional Arts 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Ar-Rum: 60) 

 

 

 

 

*** 

 

 

 

 

“nobody cares if you can dance well, just get up and dance” 

( Britney Spears) 

 

 

 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk kedua orangtua tercinta, khususnya untuk 

ibu. Berikutnya untuk kakak, kakek, nenek, anggota keluarga lainnya. Terimakasih 

banyak atas doa, dukungan dan semangatnya yang terus mengalir untuk 

keberhasilanku sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Adeg-adeg : Gerak dasar tari berupa gerak kaki dimana kedua kaki dalam posisi   

membuka ke arah depan, beban tubuh bertumpu pada kaki kiri, 

sedangkan kaki kanan diangkat ke atas setinggi betis. 

Jangkung ilo  : Gerakan mengolah kaki dari sikap kaki dalam keadaan menutup dan 

merenggang disertai mengolah tangan lontang badan naik turun 

Gedut  : Gerakan melangkahkan kaki secara perlahan ke arah kiri dan kanan 

secara bergantian sambil menghentakan badan. 

Mincid  : Gerakan melangkahkan kaki secara lebar ke arah kanan dan kiri 

seperti membuat setengah lingkaran disertai gerakan tangan 

Keupat  : Gerakan berjalan dengan irama sedang disertai gerak tangan 

merentang dan menepuk bahu. 

Engkeg Gigir : Gerakan melangkah silang ke belakang ke arah samping kanan 

kemudian melangkah silang ke depan dan kembali ke arah kiri. 

Tindak Tilu  : Gerakan melangkah maju, mundur, ke arah samping kanan dan kiri 

dalam hitungan tiga disertai maju, mundur ke samping kanan dan kiri 

disertai dengan gerakan tangan 

Baksarai   : Gerak langkah maju dan mundur disertai mengolah tangan lontang    

(kedua tangan harus dalam keadaan serong ke depan) 

Lalamba  : Bagian tarian dalam tempo atau irama yang lambat  
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